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Abstrak
Pengetahuan kandungan bahan kimia berbahaya dalam Lem Aibon penting
diberikan kepada remaja, baik melalui pendidikan formal maupun informal. Upaya ini
perlu dilakukan untuk mencegah hal-hal yang tidak diinginkan. Mengingat selama ini
banyak remaja yang memperoleh pengetahuan dari teman sebaya, lingkungan pergaulan,
dan media massa. Sementara itu di Kota Merauke tengah marak penyalahgunaan Lem
Aibon di kalan gan anak-anak jalanan.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui peran penyuluhan tentang kandungan
bahan kimia berbahaya Lem Aibon menggunakan media audio visual terhadap
pengetahuan remaja di kelas X dan XI SMA Negeri 2 Merauke. Jenis penelitian yang
digunakan adalah jenis penelitian eksperimen dengan pendekatan one group pre test
dengan post test. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 2 Merauke
dengan sampel sebanyak 35 orang yang ditentukan dengan teknik simple random sampling.
Analisis statistik menggunakan korelasi Product Moment dengan taraf signifikansi
5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rhit > rtabel (0,99 > 0,334), artinya ada
hubungan penyuluhan tentang kandungan bahan kimia berbahaya Lem Aibon
menggunakan media audio visual terhadap pengetahuan remaja di kelas X dan XI SMA
Negeri 2 Merauke. pengujian nilai t menunjukkan bahwa thit > ttabel (40,57 > 1,69), artinya
hubungan penyuluhan tentang kandungan bahan kimia berbahaya Lem Aibon
menggunakan media audio visual terhadap pengetahuan remaja di kelas X dan XI SMA
Negeri 2 Merauke positif dan signifikan. Interpretasi nilai r = 0,99, artinya hubungan
penyuluhan tentang kandungan bahan kimia berbahaya Lem Aibon menggunakan media
audio visual terhadap pengetahuan remaja di kelas X dan XI SMA Negeri 2 Merauke sangat
kuat. Koefisien determinasi = 0,98, artinya varians yang terjadi pada hasil posttest 98%
dipengaruhi oleh penyuluhan dan 2% dipengaruhi oleh hal lain. Simpulan penelitian ini
penyuluhan tentang kandungan bahan kimia berbahaya Lem Aibon menggunakan media
audio visual berperan positif, signifikan, dan sangat kuat dalam meningkatkan pengetahuan
remaja di kelas X dan XI SMA Negeri 2 Merauke.
Kata kunci : Penyuluhan Penyalahgunaan Lem Aibon; Media Audio Visual;
Pengetahuan Remaja
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PENDAHULUAN
Saat ini di Kabupaten Merauke  beredar fenomena menghirup Lem Aibon
di kalangan anak-anak, khususnya anak-anak jalanan. Masalah ini telah mengarah
kepada hal yang memprihatinkan, karena data dari Kepolisian Resor Merauke
mengungkapkan adanya kenaikan angka kriminalitas oleh anak-anak yang terjerat
penyalahgunaan Lem Aibon. Seperti telah diatur dalam Undang-Undang Dasar
Negara kita, anak terlantar dipelihara oleh Negara, sehingga diperlukan perhatian
dari pemerintah dalam mengatasi masalah tersebut salah satunya kalangan anak-
anak jalanan.
Fenomena ini bukan hanya terjadi di Kabupaten Merauke, namun telah
menyebar di seluruh daratan Papua. Hal ini mendorong Senator Mervin Sadipun
melakukan Gerakan STOP CIUM LEM/FOX, STOP SEKS DINI/BEBAS, dan
STOP NARKOBA di Kabuaten Sorong, Papua Barat. Gerakan ini mendapat
apresiasi dari Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, Yohana
Yembise, dengan dukungan Kampanye “STOP CIUM LEM AIBON” di wilayah
Papua Barat yang diharapkan menyebar hingga Papua dan seluruh Indonesia (Dita,
2016).
Oleh karena itu, semakin banyak pengguna aibon maka semakin banyak
kehilangan generasi muda pembangun Papua. Secara tidak langsung, tingginya
pengguna aibon juga semakin meningkatkan tingkat kriminalitas dilingkungan
sekitar. Seharusnya para anak jalanan mendapat perhatian khusus dari pemerintah
sehingga pasal 34 ayat 1 UUD 1945 yang berbunyi “fakir miskin dan anak-anak
terlantar dipelihara oleh Negara” tidak hanya menjadi pemanis tanpa realisasi.
Jika ditelusuri secara mendalam, fenomena anak jalanan secara garis besar
sebagai akibat dari dua hal mendasar, yang pertama adalah problema psikososial,
yaitu hubungan antara orang tua dan anak tidak harmonis. Orang tua kurang peduli
dan kurang perhatian kepada anak-anaknya sehingga anak mencari perhatian di luar
rumah, yakni jalanan sebagai bentuk pelarian atau kompensasinya. Kedua,
problema sosial ekonomi yang didominasi oleh masalah kemiskinan dan
kebodohan, sehingga banyak orang tua atau keluarga yang tidak mampu
menyediakan kebutuhan dasar anak termasuk kebutuhan untuk mendapatkan
pendidikan secara layak. Kurang atau tidak tersedianya fasilitas bermain bagi anak-
anak di tempat tinggal mereka yang kumuh.
Kebanyakan dari anak jalanan ini berprofesi sebagai pengamen, pengemis,
pedagang asongan, penjual koran bahkan ada sebagian yang berlaku sebagai
preman. Mereka bekerja dari siang hingga malam hari. Hal ini tentu saja merupakan
kondisi yang memprihatinkan mengingat jam kerja yang lumayan panjang sehingga
gangguan kesehatan yang rentan terjadi dan ancaman kejahatan seperti pemalakan
dari preman pasar serta akibat terjadinya pergaulan bebas seperti penggunaan
narkoba pasti akan dijumpai dan tidak terelakkan (Pardede, 2008).
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Kehidupan yang miskin ini menyebabkan anak-anak jalanan memilih lem
aibon sebagai penghilang stres mereka. Bagi anak-anak yang ingin menolak,
biasanya tetap memakai karena cenderung ikut-ikutan. Ironisnya ada yang memakai
karena tidak mau terlihat lemah di mata teman-teman sesama anak jalanan.
Sayangnya, terkadang menggunakan lem aibon dijadikan semacam syarat bagi anak
untuk diterima dalam pergaulan ataupun komunitas tertentu. Jika tidak anak
tersebut akan dijuluki pengecut. Terdapat semacam tekanan sosiokultural.
Penggunaan lem aibon memungkinkan secara fisik untuk menghilangkan rasa
lapar, kelelahan dan juga rasa sakit terhadap penyakit yang dideritanya. Sementara
secara psikis, penggunaan lem Aibon bisa menghilangkan rasa cemas, depresi dan
stres.
Kenakalan anak jalanan sebagaimana tersebut diatas sering terjadi namun
jarang disadari dan diketahui oleh orang tua. Perbuatan ini disebut Inhalen. Inhalen
adalah dimana seseorang menghirup uap dari zat pelarut (thinner cat), uap lem, atau
zat lainnya yang dapat membuat mabuk. Inhalen sendiri adalah senyawa organik
berupa gas pelarut yang mudah menguap. Senyawa ini biasa ditemukan dalam zat
– zat yang mudah ditemukan anak – anak dan remaja seperti lem aica aibon, pelarut
cat, tip-ex, bensin, pernis, aseton, dan sebagainya. Dengan harga yang cukup murah
dan dijual secara bebas, maka produk yang mengandung inhalen menjadi semacam
narkotika yang mudah didapatkan (M Thamrin., 2013).
Lem Aibon adalah lem serbaguna, untuk merekatkan berbagai alat atau
barang. Lem ini berguna untuk merekatkan barang dari bahan kulit binatang (tas,
sepatu), plastik, kayu, kertas, aluminium, karet, tembaga, besi dan lain-lain. Jenis
lem ini sering disalahgunakan oleh anak-anak jalanan untuk membuat mereka
mabuk karena lem ini termasuk kategori zat adiktif yang berbahaya.
Zat yang ada dalam lem Aibon adalah zat kimia yang bisa merusak sel-sel
otak dan membuat kita menjadi tidak normal, sakit bahkan bisa meninggal. Salah
satu zat yang terdapat di dalam lem aibon adalah Lysergic Acid Diethyilamide
(LSD). LSD adalah halusinogen yang paling terkenal. Ini adalah narkoba sintetis
yang disarikan dari jamur kering (dikenal sebagai ergot) yang tumbuh pada rumput
gandum. LSD adalah cairan tawar, yang tidak berwarna dan tidak berbau yang
sering diserap ke dalam zat yang cocok seperti kertas pengisap dan gula blok, atau
dapat dipadukan dalam tablet, kapsul atau kadang-kadang gula-gula. Bentuk LSD
yang paling popular adalah kertas pengisap yang terbagi menjadi persegi dan
dipakai dengan cara ditelan.
Tak serupa dengan narkoba lain, pengguna LSD mendapat sedikit gagasan
yang dipakai dan efeknya dapat berubah-ubah dari orang ke orang, dari peristiwa
ke peristiwa dan dari dosis ke dosis. Efeknya dapat mulai dalam satu jam setelah
memakai dosis bertambah antara 2-8 jam dan berangsur hilang secara perlahan-
lahan setelah kurang lebih 12 jam. Untuk penggunaan LSD efeknya dapat menjadi
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nikmat yang luar biasa, sangat tenang dan mendorong perasaan nyaman. Sering kali
ada perubahan pada persepsi, pada penglihatan, suara, penciuman, perasaan dan
tempat. Efek negatif LSD dapat termasuk hilangnya kendali emosi, disorientasi,
depresi, kepeningan, perasaan panik yang akut dan perasaan tak terkalahkan, yang
dapat mengakibatkan pengguna menempatkan diri dalam bahaya fisik.
Penggunaan jangka panjang dapat mengakibatkan sorot balik pada efek
halusinogenik, yang dapat terjadi berhari-hari, berminggu-minggu atau bahkan
berbulan-bulan setelah memakai LSD. Tidak ada bukti atau adanya ketergantungan
fisik dan tidak ada gejala putus zat yang telah diamati bahkan setelah dipakai secara
berkesinambungan. namun, ketergantungan kejiwaan dapat terjadi. Efek LSD
normalnya 6-12 jam setelah menggunakan, tergantung pada dosis, toleransi, berat
badan dan umur. Keberadaan LSD tidak lebih lama keberadaannya daripada obat-
obat dengan level signifikan di dalam darah (Sasangka, 2003).
Penyuluhan merupakan metode yang sering digunakan didalam pendidikan
kesehatan. Pemilihan metode yang tepat dalam proses penyampaian materi
penyuluhan sangat membantu pencapaian usaha mengubah tingkah laku sasaran
(Notoadmodjo, Kesehatan dan Masyarakat Ilmu dan Seni, 2007). Penyuluhan pada
umumnya yaitu menggunakan metode ceramah, apabila penceramah dapat
menguasai sasaran ceramah maka pelaksanaan metode ceramah akan berhasil
(Arsyad, 2003). Metode ceramah merupakan cara mengajar yang paling tradisional
dan telah lama dijalankan dalam usaha menularkan pengetahuan secara lisan. Cara
ceramah dapat dikatakan juga sebagai teknik kuliah, merupakan suatu cara
mengajar yang digunakan untuk menyampaikan keterangan atau informasi, atau
uraian tentang suatu pokok permasalahan secara lisan (Roetsyah, 2001).
Menurut Khomsan (2000) dalam (Nurafitrianthie, 2008) agar materi
penyuluhan dapat diterima semaksimal mungkin sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan, diperlukan suatu alat bantu mengajar. Alat bantu yang dapat digunakan
antara lain, alat bantu lihat (visual), alat bantu dengar (audio), dan alat bantu dengar
dan lihat atau audio visual aids (AVA) sedangkan media tulis yang dapat digunakan
adalah berupa poster, leaflet, booklet, flipchart (lembar balik) (Notoadmodjo,
Pendidikan dan Perilaku Kesehatan, 2003).
Penelitian Halid, S (2014) tentang Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Tentang
Seks Bebas Terhadap Pengetahuan Remaja Di Kelas X SMA Negeri 4 Kota
Gorontalo menunjukkan bahwa pada saat pretest diketahui bahwa rata-rata
pengetahuan siswa tentang seks bebas sebesar 45,80. Pada saat posttest rata-rata
hasil belajar pengetahuan siswa tentang seks bebas telah meningkat sesuai yang
diharapkan yaitu sebesar 62,23. Artinya ada pengaruh penyuluhan kesehatan seks
bebas terhadap pengetahuan remaja di kelas X SMA Negeri 4 Kota Gorontalo.
Demikian juga dengan hasil penelitian Sungkar S, dkk (2014) yang
menyebutkan bahwa hasil pre-test menunjukkan, 64,2% warga berpengetahuan
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kurang hanya 11,3% yang baik; sesuai dengan tingkat pendidikan yang rendah dan
ekonomi yang kurang. Setelah penyuluhan 14% warga berpengetahuan baik dan
54% kurang yang secara statistik bermakna (p = 0,001). Disimpulkan bahwa
penyuluhan meningkatkan tingkat pengetahuan warga mengenai PSN tetapi tidak
menurunkan kepadatan vector sehingga Bayah masih tetap berisiko tinggi DBD.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan pendekatan
one group pretest dengan posttest dimana dalam pengumpulan data dilakukan
intervensi atau perlakuan. Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah quasi experiment dengan Desain “The One-Group Pretest-Posttest Design”
(Arikunto, 2006).
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (Independent):
merupakan variabel yang menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel
terikat, jadi variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi. Variabel
independen adalah penyuluhan. Variabel Terikat (Dependent): Variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya
variabel bebas (Sugiono, 2008). Variabel dependen adalah pengetahuan remaja
tentang kandungan bahan kimia berbahaya di dalam Lem Aibon. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi kelas X dan XI SMA Negeri 2 Merauke
yang berjumlah 233 siswa. Sampel penelitian ini ditentukan secara acak, berjumlah
35 siswa.
Tahap pertama dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas. Tahap
selanjutnya teknik   analisis   data   yang   digunakan   untuk menentukan pengaruh
penyuluhan tentang kandungan bahan kimia berbahaya Lem Aibon terhadap
pengetahuan remaja di kelas X dan XI SMA Negeri 2 Merauke menggunakan uji
korelasi, uji t, interpretasi nilai r, dan uji koefisien determinasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengkaji sampel yang diselidiki
terdistribusi secara  normal atau  tidak.  Uji normalitas dapat diketahui dengan
menggunakan Chi    Kuadrat.    Uji    normalitas menggunakan  rumus Chi  Kuadrat.
Distribusi data dinyatakan  normal apabila  nilai Chi  Kuadrat (χ2)  yang  diperoleh
≤ harga Chi   Kuadrat (χ2)   tabel   dengan   taraf signifikansi 5%. Ringkasan hasil
uji normalitas ditunjukkan pada tabel 1.
Tabel 1. Uji normalitas nilai tes sebelum dan setelah penyuluhan
Perlakuan 2hitung 2tabel Distribusidata
Pretest 10,05 11,070 NormalPosttest 7,70 Normal
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Tabel 1. menunjukkan bahwa nilai χ2 hitung nilai tes sebelum diberikan
penyuluhan adalah 10,05 lebih kecil daripada χ2 tabel pada taraf signifikansi 5%
yaitu 11,070. Hal tersebut menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. Selain itu
tabel 1. juga menunjukkan bahwa nilai χ2 hitung nilai tes setelah diberikan
penyuluhan adalah 7,70 lebih kecil daripada χ2 tabel pada taraf signifikansi 5%
yaitu 11,070. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa data terdistribusi normal.
Pengujian Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan yang
dirumuskan,  oleh  sebab itu jawaban sementara itu harus diuji  kebenarannya secara
empirik. Setelah uji prasyarat    dan asumsi    telah   terpenuhi, maka selanjutnya
dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji korelasi Product Moment. H0 :
Tidak  ada  hubungan penyuluhan tentang kandungan bahan kimia berbahaya Lem
Aibon terhadap pengetahuan remaja di kelas X dan XI SMA Negeri 2 Merauke
H1 : Ada hubungan penyuluhan tentang kandungan bahan kimia berbahaya Lem
Aibon terhadap pengetahuan remaja di kelas X dan XI SMA Negeri 2 Merauke.
Nilai r, Korelasi Product Moment . Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai r =
0,99. Setelah dibandingkan dengan rtab = 0,334 pada taraf signifikansi 5%, diperoleh
bahwa rhit > rtab (0,99 > 0,334). Artinya H1 diterima, ada hubungan penyuluhan
tentang kandungan bahan kimia berbahaya Lem Aibon terhadap pengetahuan
remaja di kelas X dan XI SMA Negeri 2 Merauke.
Pengujian signifikansi koefisien korelasi dapat dihitung dengan uji t. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa nilai t = 40,57. Harga thit tersebut kemudian
dibandingkan dengan ttab pada taraf signifikansi 5% uji 2 pihak dan dk = n - 2 = 33,
maka diperoleh ttab = 1,69. Karena harga thit > ttab (40,57 > 1,69) maka dapat
diartikan bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara penyuluhan tentang
kandungan bahan kimia berbahaya Lem Aibon terhadap pengetahuan remaja di
kelas X dan XI SMA Negeri 2 Merauke. Untuk dapat memberikan penafsiran
terhadap koefisien korelasi korelasi yang ditemukan tersebut besar atau kecil, maka
dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera pada tabel 2 (Sugiyono, 2010).
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Nilai r yang diperoleh = 0,99. Artinya hubungan antara penyuluhan tentang
kandungan bahan kimia berbahaya Lem Aibon terhadap pengetahuan remaja di
kelas X dan XI SMA Negeri 2 Merauke sangat kuat.
Uji Koefisien Determinasi
Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka yang disebut dengan Koefisien
Determinasi, yang besarnya adalah kuadrat dari koefisien korelasi (r2). Koefisien
ini disebut koefisien penentu, karena varians yang terjadi pada variabel dependen
dapat dijelaskan melalui varians yang terjadi pada variabel independen (Sugiyono,
2010). Dalam penelitian ini, nilai r2 = (0,99)2 = 0,98. Hal ini berarti varians yang
terjadi pada nilai tes setelah penyuluhan 98% dapat dijelaskan melalui varians yang
terjadi pada variabel nilai tes sebelum penyuluhan, atau nilai tes setelah penyuluhan
98% ditentukan oleh penyuluhan dan 2% oleh faktor lainnya.
Penyalahgunaan Lem Aibon merupakan penyimpangan perilaku remaja
yang harus segera ditindaklanjuti. Perilaku tersebut berbahaya bagi kesehatan
remaja dan berpengaruh negatif pada masa depannya. Kegiatan penyuluhan yang
dilakukan oleh peneliti didahului dengan pemberian tes untuk mengukur tingkat
pemahaman peserta penyuluhan terhadap kandungan bahan kimia berbahaya dan
efek yang ditimbulkannya. Hasil yang diperoleh belum ada peserta yang tahu bahwa
kandungan bahan kimia berbahaya yang ada dalam Lem Aibon adalah LSD. Serta
baru sebagian kecil yang tahu efek berbahaya spesifik yang ditimbulkan oleh LSD.
Hal ini disebabkan oleh kurangnya informasi kepada peserta sehingga peserta
hanya menilai dan menyimpulkan dari kejadian yang terlihat disekitarnya.
Materi penyuluhan dibagi menjadi 3, yaitu yang pertama LSD dimana pada
sesi ini dijelaskan mengenai struktur molekul dan bioaktivitas LSD pada tubuh
manusia, yang kedua pengaruh Lem Aibon pada tubuh manusia dimana pada sesi
ini dejelaskan mengenai pengaruh LSD dalam Lem Aibon pada tubuh manusia saat
digunakan dalam jangka pendek maupun jangka panjang, dan yang ketiga solusi
pencegahan dan penanggulangan penyalahgunaan Lem Aibon dimana pada sesi ini
dibahas cara-cara pencegahan agar tidak menyalahgunakan Lem Aibon dan
penanggulangan pada korban penyalahgunaan Lem Aibon.
Selama pemaparan materi, peserta mendengarkan dengan baik. Hal ini
dikarenakan materi dibawakan dengan cara yang menarik, melibatkan peserta
dalam pemberian contoh, serta menampilkan gambar-gambar dalam pemaparan
sehingga peserta mampu menangkap penjelasan dengan lebih mudah dan tepat. Saat
sesi tanya jawab banyak muncul pertanyaan dari peserta, dari sesi ini diketahui
beberapa peserta berada di lingkungan yang dekat dengan penyalahgunaan Lem
Aibon. Peserta mengungkapkan kepuasannya pada penjelasan pemateri sehingga
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tahu benar langkah-langkah yang harus diambil dalam rangka menyelamatkan masa
depannya.
Setelah kegiatan penyuluhan selesai dilaksanakan, peserta diberi tes
kembali untuk mengukur tingkat pemahaman terhadap kandungan bahan kimia
berbahaya dalam Lem Aibon. Hasil tes menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman yang signifikan oleh peserta. Setelah data diolah secara statistik,
diperoleh bahwa kegiatan penyuluhan memberikan pengaruh yang kuat dalam
peningkatan pemahaman peserta tersebut.
Menurut (Erna, 2009), pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh beberapa
faktor, diantaranya : pendidikan, media dan informasi. Peserta yang merupakan
siswa dan guru memiliki tingkat pendidikan yang tinggi dalam menyerap
pengetahuan. Media power point yang digunakan dalam penyuluhan memberikan
kemudahan bagi peserta dan pemateri dalam menyampaikan penjelasan karena
mampu menampilkan tulisan, gambar, dan video dalam satu media. Informasi yang
disampaikan berasal dari sumber-sumber ilmiah yang dapat dipertanggungjwabkan
secara ilmiah.
KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai   rhit > rtab (0,99 > 0,334), artinya
ada hubungan antara penyuluhan tentang kandungan bahan kimia berbahaya Lem
Aibon terhadap pengetahuan remaja di kelas X dan XI SMA Negeri 2 Merauke.
pengujian nilai t menunjukkan bahwa thit > ttab (40,57 > 1,69), artinya hubungan
penyuluhan tentang kandungan bahan kimia berbahaya Lem Aibon terhadap
pengetahuan remaja di kelas X dan XI SMA Negeri 2 Merauke positif dan
signifikan. Interpretasi nilai r = 0,99, artinya hubungan antara penyuluhan tentang
kandungan bahan kimia berbahaya Lem Aibon terhadap pengetahuan remaja di
kelas X dan XI SMA Negeri 2 Merauke sangat kuat. Koefisien determinasi = 0,98,
artinya varians yang terjadi pada hasil posttest 98% dipengaruhi oleh penyuluhan
dan 2% dipengaruhi oleh hal lain.
Dengan demikian penyuluhan tentang kandungan bahan kimia berbahaya
Lem Aibon menggunakan media audio visual berperan positif, signifikan, dan
sangat kuat dalam meningkatkan pengetahuan remaja di kelas X dan XI SMA
Negeri 2 Merauke. Perlu dilakukan penyuluhan menggunakan kombinasi media
pendukung lainnya agar dapat diteliti perbandingan efektivitas penyuluhan
terhadap pemahaman peserta.
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